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MOTTO 

 ”ذا اا أنولَكِنَّ الفَتىَ مَن يَقوُلُ هَ  لَيسَ الفتَىَ مَن يقَوُلُ هَذاَ أبَىِ ”

"  Jangan menjadi pemuda yang bersembunyi di dalam 

nama baik nenek moyangnya, melainkan jadilah 

pemuda yang memiliki kemampuan untuk berjuang 

lebih baik dari sebelumnya. " 

 

”Don’t Judge Book By Its Cover” 

“ Jangan pernah melihat orang dari luarnya apa lagi 

dari masa lalunya, terkadang mereka yang mempunyai 

masa lalu yang buruk itu mampu menciptakan masa 

depan yang luar biasa. ” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab­Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 ’Hā ح

H 

∙ 

ha titik di bawah 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س
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 Syīn Sy es dan ya ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād ض

d 

∙ 

de titik di bawah 

 Tā’ T{ te titik di bawah ط

 Zā’ Z∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ya ي
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B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعاقدين   

 ’ditulis iddah عد   ة 

 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata­kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis: 

 Ditulis ni’matullāh  نعمة الله 

 Ditulis Zakātulfitri   زكاة الفطر 

 

D. Vokal pendek  

(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba 

(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima 

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba 

 

E. Vokal panjang 

a. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

b. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعي 

 

c. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 
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 ditulis  majīd  مجيد

d. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض 

 

F. Vokal rangkap: 

a. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم

b. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول 

 

G. Vokal­vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a’antum   اانتم

 ditulis   u’iddat  اعدت 

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم  

 

H. Kata sandang Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al­ 

 ditulis  al-Qur’ān  القران

 ditulis  al-Qiyās  القياس 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis  al-syams  الشمس

 ’ditulis  al-samā  السماء 

I. Huruf besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

J. Penulisan kata­kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ذوى الفوض   ditulis zawi al-furῡd 

اهل السنة    ditulis  ahl al-sunnah 

 

 



xii 

  

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad saw, semoga kita semua mendapat syafaatnya. Alhamdulillah, 

berkat rahmat dan pertolongan Allah swt, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Konstruksi Hadis Tradisi Ift>{ar  Di Desa Segang 

Kabupaten Sumenep“.Terselesaikannya skripsi ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih dalam kajian keislaman, khususnya kajian tentang resepsi hadis. 

Meskipun demikian, penulis menyadari kekurangan serta  kelemahan dalam skripsi 

ini. Oleh karena itu, penulis selalu berharap adanya pembenahan melalui kritik dan 

saran. 

Selain itu, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu, dengan segala kerendahan hati, 

penulis mengucapkan banyak terima kasih Allah Swt karen atas rohmatnya dan 

nikmatnya bisa menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih juga kepada : 

 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga, Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M. A, Ph. D beserta 

segenap jajarannya 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Dr. Alim Ruswantoro, M. 

Ag. Beserta jajarannya 

3. Kaprodi Ilmu Hadis, Dr. Muhammad Alfatih Suryadilaga, M. Ag. Beserta 

jajarannya 

4. Dosen Penasihat Akademik Achmad Dahlan, Lc., M.A yang telah 

memberikan dukungan dan nasihat-nasihat selama ini 

5. Dosen Pembimbing Skripsi, Bapak Saifuddin Zuhri S.Th.I, M. A, yang telah 

bersabar dan telaten dalam mendampingi penulis dalam memberikan 

bimbingan, terima kasih telah memberikan arahan dan motivasi kepada 

peneliti yang baru belajar menulis . Tanpa saran dan dukungan beliau skripsi 

ini tidak akan selesai dengan baik. 



xiii 

  

6. Segenap bapak dan ibu dosen Prodi Ilmu Hadis yang telah memberikan 

segenap ilmunya dengan tulus 

7. Pimpinan staf TU Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam yang telah 

bersedia membantu pengurusan administrasi skripsi ini 

8. Pimpinan dan staf Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, terima kasih atas 

pelayanan buku-buku yang dipinjamkan 

9. Terima Kasih teruntuk guru pertama saya sekaligus orang tua saya Alm. Drs. 

H. Abd. Hamid Montaha M.Si. dan Ummi H. Kholidah Akrawi yang 

tanpanya saya sama sekali tidak akan menjadi seperti saat ini, tanpa dukungan 

dan motivasi yang selalu menyemangati saya di dalam menjalankan hidup 

khusus nya dalam hal mencari ilmu. Terima kasih atas segala doa yang selalu 

tersemat sepanjang waktu abi dan ummi menjadi kenyataan. Meskipun dalam 

mendapatkan gelar sarjana S1 ini almarhum Abi tidak bisa menemani saya 

dan memberikan semangat, tapi saya yakin beliau pasti bangga jika melihat 

anak kecil yang dulu pemalu ini bisa menjadi seperti saat ini, doa saya semoga 

beliau diampuni dosanya dan ditempatkan di dalam suragnya. saya berjanji 

akan merawat dan membahagiakan ummi sesuai dengan apa yang abi 

inginkan 

10. Terima kasih juga kepada Saudariku Imroatul Azizah dan kakaku Dr. Abdul 

Mukit Ridwan yang senantiasa selalu mendukung dan memberikan saran 

terbaik dalam menjalanakan kehidupan khususnya di jenjang pendidikan. 

juga terimakasih buat dua jagoan ponaan tersayang Ahlus Shidqi Walwafa 

dan Muhammad Robith Al-Huda yang selalu kuridukan senyuman dan canda 

tawanya. Semoga kelak kalian berdua menjadi anak yang soleh, hafiz Al-

Qur’an. Semoga menjadi anak yang berbakti kepada orang tua dan 

bermanfaat bagi bangsa khusunya agama Islam 

11. Terima kasih kepada kedua guru  panutan dan idola saya romo K.H.R. Najib 

Abdul Qodir dan R.K.H. Muhammad Syamsul Arifin atas kesabarannya dan 

keistiqomahannya dalam mendidik. Somoga ilmu-ilmu dari para beliau dapat 

bermanfaat dan berguna bagi orang lain. 



xiv 

  

12. Terima kasih teruntuk semua keluraga besar saya dari Bani Montaha 

Abdullah, Bani Abdul Adhim, Bani Badriyah Kayu Manis, Bani Abdul Qowi, 

Bani Isbat bin Ishaq, Bani Ma’rifat Batu Ampar yang saya tidak bisa sebutkan 

saru persatu. Atas saran dan doa dari para family yang sangat membantu. 

Semoga doa dari para almarhum Kakek dikabulkan oleh Allah swt. 

13. Terima kasih kepada  Prof. Drs. H. Ach. Minhaji, M.A., Ph.D. yang selau 

saya nanti dan nikmati kritik pedas dan saran dari beliau, semoga beliau diberi 

kesehatan dan diberkahkan  umurunya. 

14. Terima kasih Kepada alm Prof. Dr. Suryadi, M.Ag salah satu dosen panutan 

saya yang selalu sabar memberikan saran dan motivasi khususnya dalam 

kepenulisan saya dibidang ilmu hadis. 

15. Terima kasih saudara sepupu saya di Jogja kak Affan Hasyim, Kak Fajar, 

Mbak Faiz yang selau membantu saya dalam keadaan apapun selama kuliah 

di Jogja.  

16. Terima kasih teman-teman Ilmu Hadis 16, Irvan Maulana (Panjol), Zulzami, 

Wehed, Ahsin, Jabir, Miho Supartho, Aghis, Qoni’an, Mahmud, Aufa, 

Memed, Nasir, Guspet,  yang telah menemani saya di setiap harinya dalam 

melaksanakan tugas. 

17. Terima kasih teman-teman seperjuangan Forum Komunikasi Mahasiswa 

Santri Banyuanyar (FKMSB)Angkatan 16, Haris, Maskur, Usman, Wafy, 

Apga, Hamid, Husein, Abdussalam, Anis, Madhur, Faisol, Rofiqi, 

Abdurrahman el bruchay, Zahir, Imam, Huffad, kak Nuris yang telah banyak 

membantu dalam menjalani hidup di Yogyakarta. 

18. Teman-teman Madrasah Huffad Krapyak kamar dua, Pak Rikza, kang Aniq 

Fahmi, Kang Azka Auf, Gus Rifqi, Kang Nadhif, Kang Izuddin, Mbah kopi, 

Musfiq yang selalu menjadi teman tidur saya di pondok, terimkasih atas 

semua kebaikannya terutama membangunkan saya disetiap kegiatan Talaqqi. 

19. Terima kasih kepada seluruh masyarakat Desa Sergang terutam kepada para 

tokoh K.H. Hasan Syarqowi, K.H. Ahmad Mansur Rahman yang telah 

menerima saya dengan ramah dalam melakukan penelitian. Semoga kita 



xv 

  

bertemu lagi di lain waktu dan atas semua kebaikan baik berupa dukugan dan 

doa, saya cuman bisa mendoakan semoga Allah yang membalasanya. 

20. Terima kasih kepada sosok yang memberikan semangat dan meneguhkan 

saya dalam hampir semua hal. Terima kasih atas segala kebaikan dan 

kesabaranmu. Saya tahu, tidak mudah menghadapi saya yang banyak cakap 

ini.  Terima kasih atas ilmu-ilmu yang kau bagi. Teruslah menuju perubahan 

yang lebih baik dan berproseslah menjadi lebih dewasa. Sesuai komitmen 

kita, semoga Allah memudahkan langkahmu dan langkahku menggapai 

semua harapan. Kamu adalah salah satu harapanku. 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak membutuhkan masukan 

dan saran dari berbagai pihak. Penulis menyadari bahawa karya kecil ini masih jauh 

dari kata sempurna. Selain itu Penulis juga menyadari atas keterbatasan 

pengetahuan. Terlepas dari itu semua, penulis sangat berharap skripsi ini dapat 

memberikan sumbangsih terhadap prodi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

Yogyakarta, 03 Desember 2019 

 

 

                                                    Moh. Isbat Alfan Ghoffari                                                                                                                                                      

16550033   

  



xvi 

  

Abstrak 

 

Ift}a>r adalah salah satu ibadah di bulan Ramadhan dan sering dilakukan oleh 

sebuah komunitas yang mempunyai keunikan di berbagai daerah, dimana orang-

orang berkumpul untuk berbuka puasa bersama-sama. Tradisi di desa Sergang 

membagikan ift}a>r  ditiap rumah(kepala rumah tangga). Setiap harinya berpindah-

pindah sesuai dengan  kesepakatan antara kepala rumah tangga dan  tokoh 

masyarakat setempat. Jadi para tuan rumah bernegosiasi  terlebih dahulu kepada 

tokoh masyarakat sebelum mengadakan ift}a>r di rumahnya. Peran tokoh sangat 

penting bagi kelangsungan acara tersebut, karena sebelum ift}a>r ada ritual yang 

berupa tahlil, membaca surah Yasin bersama yang di khususkan kepada nenek 

moyang tuan rumah. Sedangkan dari segi  sumbangan dana ift}a>r itu dari tuan rumah 

sendiri. 

Rumusan masalah penulis, pertama bagaimana sejarah perkembangan tradisi 

ift}a>r kedua, bagaimana konstruksi tradisi ift}a>r di Desa Sergang, ketiga meneliti 

hadis-hadis yang menjadi latar belakang tradisi ift}a>r maupun yang berkaitan, 

keempat  bagaimana proses transmisi dan transformasi hadis-hadis ift}a>r menjadi 

tradisi dan social knowledge di masyarakat. Dengan menggunakan Metode 

penelitian mewawancarai langsung praktikkan (insider), masyarakat umum 

(outsider), tokoh masyarakat demi terciptanya penelitian komprehensif, dengan 

menggunakan teori yang ditawarkan oleh Peter L. Berger menggunakan teori triad 
dialektis yaitu: ekternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Analisis atas penelitian 

ini adalah dengan mencoba melakukan/melacak transmisi dan transformasi tradisi 

ift}a>r.  

Hasil penelitian menunjukan transmisi tradisi ift}a>r sudah berjalan 1 abad 

lebih dari pengasuh ketiga Pondok Pesantren Raudlatus Syabab K.H. Syarqowi. 

Terdapat dua hadis utama yang dijadikan landasan oleh beliau yaitu hadis tentang 

ift}a>r dan hadis tentang keutamaan bersedekah. Pada awalnya ift}a>r bersama para 

warga yang berada di Desa Sergang tidak ada ritual-ritual yang diberlakukan 

sebelum  tradisi ift}a>r dimulai,  Akan tetapi seiring berjalan waktu tradisi ift}a>r 
disetiap daerah-daerah sekitar Desa Sergang memiliki keunikan atau ciri khas 

tersendiri. Hal tersebut disebabkan oleh para alumni dari Pesantren Pajung yang 

tersebar diberbagai daerah dan mengadakan ift}a>r di wilayah sendiri, dengan 

menambahkan beberapa ritual-ritual sebelum ift}a>r dimulai. Sedangkan dari segi 

transformasi hadis tradisi ift}a>r di Desa Sergang  mengalami lima periode  dari para 

tokoh berpengaruh dari zaman dulu sampai era saat ini.resepsi masyarakat 

mayoritas dominan hegemoni, meskipun diawal terhadap ritual-ritual yang baru 

mengalami resepsi negosiasi. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Ift}a>r, Trasnmisi dan Trasnformasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi ift}a>r sudah umum dilaksanakan oleh komunitas-komunitas muslim 

baik yang bersifat formal maupun non formal. Meski sudah menjadi hal umum, 

pada praktiknya tradisi ift}a>r tidak memiliki standar yang baku, mengingat ift}a>r 

bukan merupakan kategori ibadah, melainkan sebatas tradisi umat muslim. Oleh 

karena itu, antar daerah maupun antar komunitas penyelenggara memiliki 

perbedaan yang justru menjadi nilai keunikan dalam pelaksanaan tradisi ift}a>r ini. 

Berbagai perbedaan (variasi) dalam tradisi ift}a>r  menjadi hal yang menarik 

untuk dikaji. Pasalnya hal tersebut menjadi bukti adanya perpaduan nyata antara 

agama dan budaya masyarakat setempat. Salah satu dari sekian banyak tradisi ift}a>r 

yang dilaksanakan oleh berbagai komunitas muslim, tradisi ift}a>r  yang dilaksanakan 

di Desa Sergang, Kabupaten Sumenep memiliki keunikan tersendiri. Keunikan ini 

menjadikan tradisi ift}a>r tersebut lebih menarik untuk dikaji daripada tradisi ift}a>r di 

berbagai daerah lain. Meski demikian, demi melihat keunikan tersebut, perlu 

adanya tradisi ift}a>r di tempat lain yang dijadikan sebagai pembanding. Oleh karena 

itu, sebagai pijakan awal, peneliti memilih tradisi ift}a>r  yang terdapat di Yogyakarta 

sebagai pembanding. Adapun alasan pemilihan ift}a>r di Yogyakarta adalah kota 

dengan tingkat pluralitas keislaman yang tinggi. Dengan tingginya pluralitas 

keislaman, budaya keislaman yang berkembang di Yogyakarta tentu lebih beragam 

dari daerah lain. Selain itu, alasan lain yang mendasari pemilihan Yogyakarta 

sebagai pembanding, adalah alasan kedekatan psikologis (peneliti mengikuti tradisi 

ift}a>r di Yogyakarta secara langsung) mengingat peneliti saat ini berdomisili di Kota 

Yogyakarta. Dengan keterlibatan peneliti secara langsung, diharapkan data 

penelitian yang didapat menjadi lebih komprehensif. 

Setelah melakukan pengamatan awal, perbedaan secara garis besar antara 

tradisi ift}a>r  yang terdapat di Yogyakarta dengan tradisi ift}a>r yang terdapat di Desa 



2 

  

Sergang, Kabupaten Sumenep, setidaknya meliputi empat hal. Pertama, Tradisi 

ift}a>r di Yogyakarta umumnya diselenggarakan di masjid, sedangkan ift}a>r di Desa 

Sergang Sumenep, umumnya dilaksanakan di rumah-rumah warga secara bergilir. 

Kedua, perbedaan prosesi ritual. Tradisi ift}a>r di Yogyakarta mayoritas 

diselenggarakan dan dikelola oleh takmir masjid, sedangkan ift}a>r di Desa Sergang 

diselenggarakan dan dikelola oleh perorangan (kepala keluarga yang menjadi tuan 

rumah). Ketiga, perbedaan prosesi ritual. Di Yogyakarta, umumnya tradisi ift}a>r 

dipadukan dengan kajian menjelang berbuka, sedangkan di Desa Sergang, ift}a>r  

biasa dipadukan dengan tradisi pembacaan yasin dan atau tahlil. Keempat, 

perbedaan menu berbuka. Pada tradisi ift}a>r  yang terdapat di Yogyakarta umumnya 

menu bersifat variatif sementara di Desa Sergang terdapat menu-menu yang seolah 

bersifat wajib ada. 

Menjadi hal yang menarik apabila menelaah perbedaan-perbedaan di atas 

dengan penelitian secara lebih dalam. Tidak terbatas pada nilai keunikan saja, tentu 

perbedaan tersebut dapat dijelaskan secara lebih rinci terkait proses kemunculannya 

bahkan hingga bentuk akulturasi kebudayaan yang terjadi. Oleh karena itu, peneliti 

memilih teori living hadis yang akan digunakan untuk mempertajam kajian 

mengenai tradisi ift}a>r di Desa Sergang Sumenep. Adapun alasan pemilihan teori 

living hadis sebagai paradigma berpikir dalam penelitian ini, tidak lain karena 

dalam pelaksanaan tradisi ift}a>r dipengaruhi oleh hadis-hadis nabi. Tingkat 

keterpengaruhan dan cara penghayatan serta pengaplikasian hadis hingga menjadi 

hadis “yang hidup” inilah yang akan coba digali secara lebih detail dalam penelitian 

ini. 

Sebagaimana pendapat Berger, bahwa perilaku masyarakat beragama 

dipengaruhi oleh agamanya1, tradisi ift}a>r menjadi salah satu bukti atas teori 

tersebut. Ajaran islam tentang memberi makan bagi orang yang berpuasa, 

dimungkinkan menjadi faktor yang dominan dalam terciptanya tradisi ift}a>r ini. 

Tidak hanya itu, berbagai praktik  lain dalam tradisi ift}a>r juga merupakan wujud 

 
1 Peter L. Berger, Frans M. Parera, dan Thomas Luckman, Tafsir sosial atas kenyataan: 

Risalah tentang sosiologi pengetahuan (LP3ES, 1990). 
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adanya internalisasi ajaran-ajaran islam. Misalnya penyediaan makanan atau 

minuman yang manis sebagai menu pembuka merupakan hasil internalisasi salah 

satu hadis nabi. 

Tradisi ift}a>r di Desa Sergang, diduga merupakan wujud internalisai dari teks 

agama islam. Durkheim berpendapat bahwasannya agama dan masyarakat tidak 

dapat dipisahkan bahkan saling membutuhkan2. Adapun tradisi ift}a>r yang terdapat 

di Desa Sergang diduga kuat tidak lepas pengaruhnya dari teks agama (hadis).  

Tujuan penulis meneliti tradisi ift}a>r yang ada di Desa Sergang yakni ingin 

menjelaskan konstruksi tradisi ift}a>r dan resepsi hadis-hadis yang melatarbelakangi 

munculnya tradisi ift}a>r serta hadis-hadis lain yang berkaitan dengan tradisi ift}a>r. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori Peter L. Berger tentang 

konstruksi sosial. terdapat tiga kata kunci teori Berger, yang akan sering muncul 

dalam penelitian ini yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Adapun 

tujuan dari penggunaan teori ini tidak lain untuk memahami kontruksi masyarakat 

atas tradisi ift>{ar. Selain teori tersebut, peneliti juga akan menggunakan teori 

transmisi dan transformasi untuk dijadikan alat pandang dalam menelaah alur 

periwayatan hadis-hadis ift}a>r  . 

Dugaan awal peneliti atas tradisi ift}a>r di Desa Sergang, bahwa tradisi ift}a>r ini 

merupakan konstruksi yang sengaja dibangun masyarakat pasca terjadi dialektika 

antara budaya dan teks hadis yang beredar di kalangan masyarakat Desa Sergang. 

Hipotesa ini setidaknya memunculkan dua turunan. Pertama, tradisi ift}a>r tidak 

muncul secara tiba-tiba akan tetapi merupakan konstruksi masyarakat (hal yang 

dengan sengaja dibangun). Kedua, kemunculan tradisi ift}a>r ini tidak murni hanya 

dipengaruhi secara tunggal oleh budaya atau teks hadis saja, akan tetapi merupakan 

hasil dialektika keduanya. Ketiga, karena tradisi ift}a>r merupakan konstruksi sosial, 

maka seiring dengan perkembangan pengetahuan masyarakat, tradisi ift}a>r ini pun 

turut mengalami perkembangan bentuk, dsb. 

 
2 Daniel L. Pals, Seven theories of religion (Oxford University Press New York, 1996). 
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Terkait dengan referensi yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, peneliti 

telah melakukan pembacaan atas penelitian-penelitian dengan tema dan atau 

pendekatan keilmuan yang serupa. Setidaknya terdapat enam penelitian yang 

menggunakan pendekatan living hadis. Dari keenam penelitian tersebut, tiga 

diantaranya menggunakan teori sosial sedangkan yang lain sebagai komplemen. 

Ketiga karya tersebut menggunakan teori sosial yang masing-masing digagas oleh 

ahli, yaitu Durkheim, Max Weber, dan Wolfgang Iser. Adapun ketiga judul 

penelitian tersebut yaitu, Tradisi Puasa Arafah di Pondok Pesantren Nurul Jadid, 

Tradisi Puasa Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah 3 Jekulo Kudus 

Jawa Tengah, Resepsi Atas Konsep Bulan Suro Dalam Perayaan Ruwat Agung 

Bumi Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto. Sementara itu, tiga 

penelitian yang lain hanya menggunakan pendekatan tunggal yaitu pendekatan 

living hadis. Ketiga karya tersebut berjudul,  Living Hadis Dalam Fenomena 

Tradisi Kupatan Di Desa Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek 

Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Bantul, Tradisi Pembacaan Barzanji 

(Mabbarasanji) di Kalangan Masyarkat Bugis Kelurahan Ujung, Kecamatan 

Lirilau, Kabupaten Soppeng, Sulwesi Selatan. Dengan mengkaji penelitian yang 

telah lalu, diharapkan penelitian ini menmberikan hasil yang optimal dan memiliki 

nilai kebaruan ilmu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang dipaparkan latar belakang, muncul beberapa persoalan 

yang perlu dikaji lebih dalam, di antaranya: 

1. Bagaimana konstruksi tradisi ift}a>r di Desa Sergang, Kecamatan Batu Putih, 

Kabupaten Sumenep? 

2. Apa saja  hadis-hadis yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi ift}a>r? 

3. Bagaimana proses resepsi, transmisi dan transformasi hadis-hadis ift}a>r  

tersebut? 

C. Tujuan Penelitian  

Berangkat dari rumusan masalah sebelumnya, maka penilitan ini bertujuan 

untuk: 
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1. Mendeskripsikan prosesi tradisi ift}a>r di Desa Sergang. 

2. Menjelaskan hadis-hadis yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi ift}a>r. 

3. Menjelaskan proses transmisi dan transformasi hadis-hadis ift}a>r menjadi 

tardisi dan menjadi social knowledge di masyarakat. 

4. Menjelaskan resepsi dan aplikasi masyarakat atas hadis-hadis yang berkaitan 

dengann tradisi ift}a>r  hingga terwujud menjadi sebuah tradisi.  

D. Kegunaan  Penelitian  

Fokus penelitian ini menelusuri hadis-hadis ift}a>r yang hidup di masyarakat, 

selain itu penelitian ini berusaha mendeskripsikan konstruksi masyarakat, atas 

tradisi ift}a>r yang dilaksanakan di Desa Sergang sekaligus menjelaskan resepsi 

masyarakat atas hadis-hadis ift}a>r dan hadis lain yang berkaitan dengannya. 

Sedangkan kegunaan di dalam bidang akademik peneliti berharap penelitian ini 

dapat menambah referensi khususnya di bidang ilmu hadis, dapat berguna bagi 

khalayak umum dan menambah wawasan tentang tradisi-tradisi yang ada di 

Indonesia. 

E. Telaah Pustaka 

Guna mendapatkan teori yang sesuai untuk menganalisa data penelitian yang 

didapat sekaligus mendapatkan perbandingan yang memadai tentang tema 

penelitian yang serupa, peneliti telah membaca dan menelaah secara mendalam 

beberapa karya yang telah lalu, akan tetapi belum ada kajian living hadis yang 

membahas tentang ift}a>r. Adapun beberapa karya kajian living hadis yang baik 

secara substantif maupun metodologis memberikan pengaruh besar dan dapat 

dijadikan acuan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :  

Resepsi Atas Konsep Bulan Suro Dalam Perayaan Ruwat Agung Bumi 

Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto (Studi Living Hadis) ditulis oleh 

Avif Sulaiman nur3. Dalam penelitian ini mengamati dan menelusuri hadis-hadis 

yang hidup di Ruwat Agung Bumi Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto. 

 
3 Avif Sulaiman Nur, “Resepsi Konsep Bulan Suro Dalam Peryaan Ruwat Agung Bumi 

Nuswantoro Di Trowulan Kabupaten Mojokerto” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
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Skripsi ini memakai metode wawancara dan observasi. Memakai teori Wolfgang 

Iser, bagaimana sikap pembaca melihat suatu fenomena dan menanggapi atau 

memberikan tanggapan terhadapanya. Penelitian ini berkesimpulan bahwa pertama, 

Nabi Muhammad memuliakan bulan suro salah satunya banyak anugrah-anugrah 

yang terjadi diantaranya, allah menciptakan jagad raya di hari asyuro, selain itu suro 

dalam islam merupakan hari kesepuluh di bulan Muharram. Kedua, masyarkat 

Trowulan memuliakan dan menyatakan bahwa bulan suro adalah bulan yang suci, 

selain itu masyarakat trowulan menganggap bulan suro merupakan tahun baru jawa. 

Dan perayaan Ruwat Agung Bumi Nuswantoro merupakan kebudayaan sekaligus 

tradisi di Trowulan, Kabupaten Mojokerto, hal ini merupakan resepsi dan 

pengaplikasian hadis-hadis tentang bulan assyura.  

Living Hadis Dalam Fenomena Tradisi Kupatan Di Desa Durenan 

Kecamatan Durenan Kabupaten Durenan ditulis oleh Wildan Rijal Amin4. Fokus 

Penelitian ini mendeskripsikan latar belakang dan prosesi kupatan di Desa Durenan, 

sekaligus mengamati hadis-hadis apa saja yang hidup di masyarakat tersebut. 

Penelitian ini memakai metode pendekatan wawancara dan observasi, sedangkan 

teori yang dipakai adalah teori fenomenologi dan teori living hadis yang 

menekankan aspek fenomenologis yang terjadi di lapangan. Peneliti menjelaskan 

bahwa di Desa Durenan mayoritas taat kepada para tokoh mayarakat/kiyai, 

masyarakat meyakini ajaran-ajaran yang disampaikan mengandung barokah jika 

dilakukan secara istiqomah. Sedangkan dari segi tradisi kupatan, merupakan tradisi 

yang memang turun-temurun dilakukan, dengan bertujuan memperkuat tali 

silaturahmi dan sebagai sarana sedekah. Praktik-praktik tradisi kupatan di Desa 

Durenan merupakan resepsi hadis puasa syawal, silaturahmi, sedekah dan 

memuliakan tamu. 

Tradisi Puasa Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah 3 Jekulo 

Kudus Jawa Tengah (Studi Living Hadis) di tulis oleh Melati Ismail Rafi’i5 

 
4 Wildan Rijal Amin, “Living Hadis Dalam Tradisi Kupatan di Desa Duranen Kecamatan 

Duranen, kabupaten Durenan” (Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017). 
5 Melati Ismail Rafi’I, “Tradisi Puasa Dalail KhairatI di Pondok Pesantren Darul Falah 3 

Jekulo Kudus Jawa Tengah” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019). 
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memakai metode wawancara dan observasi, akan tetapi dari segi teori berbeda 

karena menggunakan teori sosial Max Weber yang menekankan tindakan individu 

memberi makna terhadap hubungan sosial. Hasil penelitian ini menjelasakan tradisi 

puasa Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus merupakan 

tradisi yang hanya di praktikkan oleh santri senior saja. Latar belakang tradisi ini 

melibatkan sosok kiai yang dijadikan dasar untuk melakukan puasa Dalail Khairat, 

terkait pelaksanaan tradisi tersebut karena adanya resepsi hadis tentang keutamaan 

sholawat dan tirakat puasa. 

Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Bantul (Studi Living Hadis) di 

tulis oleh Mahmudah6 menggunakan metode wawancara dan observasi yang 

menekankan fenomena lapangan. Fokus penelitian ini mendeskripsikan prosesi dan 

cara masyarakat memahami hadis terhadap tradisi rebo pungkasan di Desa 

Wonokromo Bantul. Hasil dari penelitian tersebut, pertama bahwa tradisi rebo 

pungkasan di Desa Wonokromo Bantul diawali dengan adanya pasar malam yang 

diadakan masyarakat dengan tujuan  supaya memilliki pengahasilan dengan cara 

berjualan. Kegiatan ini merupakan tradisi yang  sudah turun-temurun di praktikkan 

di Desa Wonokromo Bantul, di dalam hal teks hadis yang paling berpengaruh 

adalah para tokoh masyarakat/kiai, karena hadis-hadis yang hidup di Desa tersebut 

merupakan transmisi nilai-nilai hadis menggunakan metode ceramah di masjid. 

Tradisi Pembacaan Barzanji (Mabbarasanji) di Kalangan Masyarkat Bugis 

Kelurahan Ujung, Kecamatan Lirilau, Kabupaten Soppeng, Sulwesi Selatan (Studi 

Living Hadis) oleh Muhammad Asri Nasir7 juga memakai metode wawancara dan 

observasi, sedangkan dari segi teori memakai tiga teori. Pertama, teori sejarah 

sosial, kedua  teori fonomenologi, ketiga teori nilai. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa tradisi mabbarasanji  merupakan peninggalan nenek 

moyang yang sampai saat ini menjadi tradisi. Latar belakang adanya tradisi tersebut 

dikarenakan adanya akulturasi budaya Bugis dan budaya Islam. Adapun hadis-

 
6  Mahmudah, “Tradisi Rebo Pungkasan di Desa Wonokromo Bantul” (Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Yogyakarta, 2019). 
7 Muhammad Asri Nasir, “Tradisi Pembacaan Barsaji (Mubbarasanji) di Kalangan 

Masyarakat Bugis Kelurahan Ujung, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Sopppeng, Sulawesi Selatan” 

(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
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hadis yang hidup dan menjadi sebuah tradisi yaitu hadis tentang silaturahmi hadis 

tentang nilai kecintaan terhadap nabi muhammad, hadis tentang nilai doa dan yang 

terakhir hadis tentang syukur. 

  Tradisi Puasa Arafah di Pondok Pesantren Nurul Jadid (Kajian Living 

Hadis) skripsi M. Basyir Faiz Maimun Sholeh8 . Fokus penelitian bagaimana 

resepsi masyarakat terhadap hadi-hadis arafah yang akhirnya menjadi sebuah  

tradisi, dengan menggunakan metode observasi ke lapangan dan wawancara kepada 

informant terkait. Sedangkan teori yang digunakan teori Emile Durkheim yang 

menekankan penelitian terhadap fungsi sosial daripada ide agama. Hasil dari 

penelitian, ditemukan bahwa alasan pondok pesantren mewajibkan santri puasa di 

bulan arafah ada tiga faktor, pertama sebagai tradisi pesantren, kedua kepekaan 

sosial dan terakhir penanaman kebersamaan.  

Dari pemaparan di atas meski memakai metode penelitian dan teori yang 

sama dari keenam karya diatas, akan tetapi ada beberapa hal yang membedakannya. 

Pertama, dari segi lokasi. Kedua objek penelitiannya belum ada sama sekali yang 

meneliti. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field 

research). Jenis penelitian ini mengharuskan peneliti untuk terjun secara langsung 

(mengamati) fenomena yang terjadi. Pengamatan (observasi) tersebut sebagai pintu 

utama peneliti dalam menggali informasi penelitian yang spesifik, selain dilengkapi 

pula dengan teknik wawancara mendalam.  

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, yaitu sumber 

primer dan sukunder. Data primer berasal dari pengamatan dan wawancara dengan 

masyarakat yang terlibat secara langsung dalam tradisi ift}a>r dan wawancara dengan 

ahli. Sedangkan data sekunder, berasal dari berbagai referensi baik buku-buku, 

 
8 M. Basyir Faiz Maimun Sholeh, “Tradisi Puasa Arafah di Pondok Pesantren Nurul Jadid” 

(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
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jurnal ataupun artikel yang berkaitan. Adapun tujuan penggunaan data sekunder 

adalah sebagai upaya menambah refensi baik dari segi teori maupun pendekatan 

yang akan digunakan oleh peneliti.   

3. Metode Pengumpulan 

a. Metode wawancara (In depth interview) 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, yakni merupakan suatu cara 

untuk mengumpulkan data di lapangan 9, fokus kepada orang yang terlibat maupun 

tidak terlibat. Dalam hal wawancara penulis akaan  menggunakan metode 

wawancara yang terstruktur dengan tujuan ingin mengetahui secara komprehensif 

dari  para respondent, dan membaginya menjadi tiga pihak  

- Pihak pertama yaitu praktikkan (insider) 

Yang menjadi objek adalah para masyarakat desa sergang yang ikut serta 

berpasitipasi di dalam tradisi ift}a>r dan mewawancarai langsung terkait objek yang 

akan diteliti, dan menggali lebih dalam lagi tentang apa teks yang gunakan dari 

resepsi dan pengaplikasian  hadis ift}a>r dan yang berkaitan. 

- Pihak kedua masyarakat umum (outsider) 

Peneliti juga akan mewawancarai langsung masyarakat yang berda di sekitar 

desa tersebut, bagaiamana respon dari mereka tentang tradisi tersebut, upaya 

menambah refrensi peneliti. 

- Ahli hadis/ tokoh masyarakat 

Dalam meneliti tentang tradisi pastinya melibatakan tokoh masyarakat, 

karena besar kemungkinan teks-teks hadis yang  dijadikan pendirian dari tradisi 

ift}a>r tersebut dari tokoh masyarakat, karena dalam hal menentukan tempat, waktu 

serta yang memipin acara adalah tokoh msyarakat/ahli hadis, sekaligus mengetahui 

bagaiamana transmisi dan transformasi hadis-hadis tentang ift}a>r bisa sampai di 

masyarakat Sergang dan dijadikan sebuah tradisi. 

b. Metode observasi 

 
9 Janet M. Ruane, “Dasar-dasar metode penelitian: Panduan riset ilmu sosial,” Bandung: 

Penerbit Nusa Media, 2013. 
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Metode observasi adalah pengamatan dan memahami terhadap fenomena  

sosial keagamaan yang ada di tempat penelitian10. Mengamati secara mendalam   

fenomena yang ada di tradisi ift}a>r di Desa Sergang guna penemuan data analisis. 

Penulis juga sudah mengikuti budaya ift}a>r di desa tersebut selama satu bulan,  

karena tempat yang akan di teliti merupakan tempat pengabdian penulis selama 1 

tahun lamanya, jadi dari segi komunikasi dengan masyarakat tidak perlu 

membangun dari  awal. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode yang  mencari data mengenai variable 

berupa catatan, buku panduan serta buku-buku yang berkaitan sebagai tambahan 

refrensi. Dalam metode dokumentasi ini pula digunakan sebagai melihat fenomena 

tradisi yang ada di lapangan serta pencatatan dokumen dari informan, juga dapat  

berguna untuk dijadikan bukti untuk pengujian. 

4. Metode Analisis data deskriptif kualitatif. 

Dalam menganalisis data penulis akan melakukan wawancara mendalam ( in 

depth interview)  tentang tradisi ift}a>r yang ada di Desa Sergang apa landasan hadis 

yang dijadikan pedoman dan bagaiaman masyarakat merespsi dan 

mengaplikasikannya, penulis juga akan menanyakan kepada masyarakat hadis-

hadis yang berhubungan dengan hadis ift}a>r. Dari berbagai informasi data primer 

dan skunder, penulis lebih menekankan data primer di lapangan, sedangkan data 

skunder dari buku, maupun jurnal akan dijadikan sebagai tambahan referensi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama: di dalam bab ini membahas pendahuluan tentang apa yang akan 

di bahas oleh peneliti, di dalam nya juga memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah,  tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, metode pengumpulan, metode analisis, sistematika pembahasan. 

Bab kedua: di dalam bab ini membahas tentang deskripsi wilayah Desa 

Segang, Kecamtan Batu Putih, Kabupaten Sumenep. 

 
10 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Soial-Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 167. 
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Bab ketiga: di dalam bab ini peneliti akan membahas latar belakang sejarah 

perkembangan tradisi sekaligus sejarah perekmbangan tradisi ift}a>r di desa sergang 

kecamatan Batu Putih, kabupaten Sumenep. Apa saja ritual-ritual yang terjadi di 

tradisi dan pengaruh tokoh masyarakat terhadap tradisi  tersebut. 

Bab keempat: bab ini peniliti akan  membahas apa saja hadis-hadis yang 

bekaitan dengan tradisi ift}a>r di Desa Sergang dan membahas bagaimana resespsi 

masyarakat serta peoses tranmisi dan tranformasi pengaplikasian hadis yang 

berkaitan dengan hadis ift}a>r.  

Bab Kelima: bab terakhir berisi penutup  kesimpulan dan saran 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Desa Sergang merupakan salah satu Desa yang berada di pinggir pantai 

utara berada di Kabupaten Sumenep, masyarakat di dalam nya dikennal dengan 

masyarakat yang ramah, santun, dan baik terhadap seseorang yang baru ditemuinya. 

Memilliki pola pemukiman tanian lanjhang  yang di setiap rumah-rumahnya berdiri 

sebuah tempat peribadatan yaitu musholla. Memiliki banyak tradisi yang budaya 

yang unik yang tetap di jaga dari perkembangan zaman khususnya dalam tradisi 

keagamaan, di setiap tadisi keagamaan yang di lakukan di Desa Sergang memiliki 

keunikan dan tradisi dimana menyedekahkakan makanan di setiap selesai tradisi 

yang dilakukan.  

1. Pemukiman yang ada di Desa Sergang memiliki ikatan keluarga dari satu 

rumah ke rumah yang lainnnya, hal ini dapat berdampak disetiap mengadakan 

tradisi keagamaan yang berpindah-pindah tempat pastinya mendapatkan 

keutamaan yang dianjurkan oleh nabi yaitu mempererat tali silaturrahmi. 

Mempunyai kebudayaan menyedekahkan makanan di setia adanya tradisi 

keagamaan. Diantaranya Tradisi yang menyedekahkan makanan adalah 

tradisi ift}a>r yang sudah  ada 1 abad setengah yang tetap dilastirkan dan tetap 

dijadikan sebuah tradisi turun temurun dari nenek moyang. Nenek moyang 

yang di maksud adalah para kiai yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

tradisi ift>{ar. Dengan demikian sudah jelas bahawa memang di Desa Sergang 

memiliki kebudayaan di setiap adanya tradisi keagamaan yang selalu 

menyedekahkan makanan setelah acara tradisi selesai. Latar belakang tradisi 

ift}a>r di landasi oleh dua hadis utama hadis ift}a>r dan hadis tenang sedekah. 

Yang disampaikan melalui oral dari para kiai-kiyai terdahulu di tempat 

pengajian agama yang bertepat di Dusun Pajung atau Pondok Pesantren 

Raudlatus Syabab. Desa Sergang memiliki tradisi ift}a>r yang berpindah-
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pindah rumah setiap harinya pada bulan ramdahan, akan tetapi di Desa 

Sergang terdapat keunikan perbedaan tersendiri di setiap Dusunnya yang 

diladaskan oleh hadis.Mayoritas masyarakat Sergang santri dan tidak 

mengenal istilah ift>{ar, akan tetapi menyebutnya dengan istilah abukaen oreng 

(memberi menu berbuka kepada orang lain). Pemahaman di masayrakat hadis 

tentang keutamaan sedekah, berbeda di kalangan para tokoh masyarakat yang 

tidak asing lagi dengan  hadis ift>{ar. 

2. Resepsi Mayoritas masyarakat Desa Sergang adalah santri, dimana 

mempunyai resepsi yang dominan Hegemoni yang selalu menerima perintah 

guru secara mutalak. Tranmisi Tradisi hadis ift}a>r masyarakat di Desa Sergang 

berawal dari kiai di pondok pesantren Raudlatus Syabab Pajung di era 

kepengasuhan K.H. Muhammad Syarqowi dengan menyampaikan hadis-

hadis tentang keutmaan memberi makan orang yang berpuasa ift}a>r dan 

keutmaan tentang sedekah di bulan ramdhan. Karena pada era beliau pondok 

pesantren pajung pertmakali di  datangi oleh para santri yang ingin menimba 

ilmu dari seluruh penjuru Desa Sergang. Pada era beliau ift}a>r belum menjadi 

sebuah tradisi  akan tetapi di era selanjutanya dijadikannya ift}a>r sebuah tradisi 

yang unik oleh para penerus pengasuh setelahnya, sampai menyebar kepada 

alumni-alumni yang tersebar di seluruh Kabupaten Sumenep.Pada awalnya 

Tranformasi ift}a>r dari periode pertama sampai keempat tidak adanya ritual-

ritual khusus yang dilakukan sebelum mulainya tradisi, akan tetapi tradisi 

ift}a>r mengalami tranformasi dengan menambahkan beberapa ritual-ritual 

yang berlandaskan hadis yang dicetuskan oleh para alumni pondok pesantren 

Pajung .  

3. Hadis yang menjadi landasan oleh para alumni ada 6 

a. Hadis tentang berkumpulnya malaikat jika ada kumpulan orang-orang 

yang berdzikir 

b. Hadis tentang Membacakan Al-Qur’an di rumah 

c. Hadis tentang bacaan sunnah Ya Adzim yang dibaca bersama sebelum 

berbuka puasa  

d. Hadis tentang keutamaan bersilaturrahmi 
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e. Hadis tentang memberi makan orang lapar 

f. Hadis tentang Berbuka puasa dengan yang manis-manis 

B. Saran 

 

Penelitian hadis ift}a>r  di Desa Sergang  ini masih jauh dari kata-kata 

sempurna. Oleh karena itu , harapan penulis untuk kajian sebelumnya untuk 

melengkapi sesuatu hal yang kurang dari penelitian ini. Penulis juga berharap aka 

nada penelitian-penelitian selanjutnya tentang tradisi-tadisi unik yang ada di 

daerah-daerah lain. Penulis juga menyadari banyak kekurangan  dalam penelitian 

ini. semoga apa ayang telah penulis susun dalam penelitian ini bermanfaat bagi 

khalayak banyak orang, khususnya dalam penelitian diskurusu di bidan Ilmu Hadis  
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Izin Riset 
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Lampiran 3 : Sekema Keseluruhan Sanad Hadis Iftar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 عن عن

 رسو الله صلى الله عليه وسلم

 عبد الملك

 

 عبد الر حيم

 يعلى بن عطاء هناد بن السري

 

 عبد الله

 يزيد بن طلق

 علي بن محمد

 

 يعلي بن عبيد

 علي بن محمد

 

 حجاجل بن أرطاة

 

 وكيع بن الجرار

 محمد

 يحيى بن سعيد

 

 محمد بن خازم
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 حدثنا

  عن

 عن

t 

عن

r 

عن

 حدثنا 

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

عن

 

 عن

t 

  عن

 حدثنا
 عن



82 

  

Lampiran 3 : Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi ift>{ar di Pondok Pesantren Pajung Raaudlatus Syabab Dusun Pajung Desa 

Sergang 
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Foto Tradisi ift>{ar di Dusun Bantelan, Desa Sergang, Kecamatan Batu Putih 

Kabupaten Sumenep 



84 
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Pengasuh Pondok Pesantern Raudlatus Syabab 
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Peneliti besama Pengasuh Lembaga Darul Ulum II Desa Sergang 
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara 

 

1. Wawancara dengan K.H. Adnan Syarqowi 

- Bagaimana Latar belakang adanya tradisi ift}a>r di   Masyarakat Sergang ? 

- Mengapa adanya tradisi ift}a>r pertama kali  di era kepengasuhan ketiga 

bukan dari pengasuh pertama ? 

- Apa saja ritual-ritual tradisi ift}a>r di zaman dahulu ? 

- Bagaimana respsi masyarakat terhadap hadis ift}a>r maupun yang 

berkaitan? 

- Bagaiman proses transmisi dan tranformasi tradisi ift}a>r dari periode 

pertama sampai saat ini? 

2. Wawancara dengan K.H. Hasan Syarqowi 

- Bagaimana Latar belakang tradisi ift}a>r di Masyarakat Sergang? 

- Bagaiamana Sejarah Perkembangan ift}a>r dari sebelumnya? 

- Apa saja yang membedakan tradisi ift}a>r saat ini dengan sebelumnya? 

- Apa saja hadis-hadis yang hidup di kalangan masyarakat Dusun Pajung? 

3. Wawanacara dengan K.H. Ahmad Mansur Rahman 

- Kapan tradisi ift}a>r pertama kali di Desa Sergang ? 

- Bagaiaman tradisi yang ada di Dusun Pajung bisa sampai ke Dusun 

Bantelan? 

- Apa saja hadis-hadis yang menjadikan alasan menambahkan ritual-ritual 

yang baru> di Dusun Bantelan? 

- Bagaimana Kontruksi hadis tradisi ift}a>r di desa sergang kecamatan Batu  

putih? 

4. Wawancara dengan H.Siro 

- Bagaimana Proses tradisi ift}a>r waktu anda menjadi santri di pondok 

pesantren Pajung? 

- Bagaimana Latar belakang tradisi ift}a>r di Masyarakat Sergang? 
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- Apa saja  ritual-ritual  yang dilakukan di pondok pesantren Pajung? 

- Bagaiamana resepsi masyarakat tradisi masyarakat atas hadis-hadis yang 

berkaitan dengan  tradisi ift}a>rdi Desa Sergang ? 

5. Wawancara dengan H. Fadhil 

- Bagaimana Latar belakang tradisi ift}a>rdi Masyarakat Talagah? 

- Bagaiman proses transmiisi dan transformasi tradisi ift}a>r di Dusun 

Talagah? 

- Bagaimana Prosesi dan ritual apa saja yang dilakukan di dalam tradisi 

ift}a>r? 

- Apa saja hadis-hadis yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi  iftar 

ift>{ar? 
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Lampiran 5 : Daftar Informan 

DAFTAR INFORMAN 

1. Nama : K.H. Adnan Syarqowi 

Status : Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatus Syabab 

2. Nama : K.H. Hasan Syarqowi 

Status : Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatus Syabab 

3. Nama : K.H. Ahmad Mansur Rahman 

Status :Pengasuh Lembaga Pendidikan Islam Darul Ulum II Desa Sergang 

4. Nama : Kiai Kamal 

Status : Salah Satu Tokoh di Dusun Bantelan 

5. Nama : H. Siro 

Status : Salah Satu Alumni Pondok Pesantren Pajung 

6. Nama : H. Hasan 

Status : Warga Dusun Bantelan 

7. Nama : Ust. Supandi 

Status  : Salah satu Tokoh Dusun Bantelan 

8. Nama   : Ust. H. Fadhil 

Status : Salah Satu Tokoh Dusun Talagah 

9. Nama : Ust. Rusdi 

Status : Guru Lembaga Pendidikan Islam Darul Ulum II Desa Sergang 

10. Nama : Ust. Tsabit 

Status : Guru Lembaga Pendidikan Islam Darul Ulum II Desa Sergang 

11. Nama : Ust. Malkhan 

Status : Guru Lembaga Pendidikan Islam Darul Ulum II Desa Sergang 

12. Nama    : H. Muktasid 

Status  : Warga Dusun Pajung Desa Sergang 

13. Nama : Ust Sahes 

Status : Guru Lembaga Pendidikan Islam Darul Ulum II Desa Sergang 
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